BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seperti yang kita tahu bahwa di dunia janngan internet agar setiap perangkat

IPv4 pada tahun 1992, Beberapa solusi sementara untuk mengatast masalah i

diantaranys dengan melakukan NAT (Network Address Translation), DHCP
(Dynamic Host Configuration Protocol) dan CDIR (Class-less Inter Domain
Routing). Bahkan setelsh diterspkannya solusi ini masih terjadi peningkatan
permintaan [Pv4, Solusi yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah



dengan menggunakan [Pv6, IPvh mempunyai 128-bit address-length yang
berarti [Pv6 dapat mencakup 3.4% 10°* alamat, angka tersebut lebih dari cukup untuk
me-manage alamat seluruh perangkat didunia karena jumlahnya nyaris tak terbatas.
Development dibidang web, content dan applikasi juga mulai menggunakan [Pvé

selanjutnya vaitn mekanisme translation. yaitu mekanisme yang memungkinkan

terjadi hubungan antara host IPv4 dengan host IPv6 secara langsung, vaitu dengan
mentranslasikan 1Pv4 ke IPv6 atau sebaliknya, Namun dengan mekanisme ini
kelebihan IPv6 seperti emd-io-end security fidak biso dimaksimalkan, tidak
mendukung beberapa aplikasi yang membutubkan pengalamatan langsung. Karena



banyaknya kelemahan pada mekanisme ini dan mengacu pada RFC 2766 yang juga
tidak merckomendasikan mekanisme ini maka mekanisme ni dijadiksn pililnm
terakhir dalam mekanisme transisi [Pv4 ke IPv6. Mekanisme selanjutnya yaitu dua/
stack. Pada mekanisme ini memungkinkan bekerjanya IPv4 dan IPv6 secara
Mengacu kepada draft
oleh tim 1Pv6 Task Force (1D-
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b. Bagaimana simulasi dan analisis perbandingan performansi rowting
dengan menggunakan protokol routing OSPF dan EIGRP dengan
parameter QS shroughput, end-to-end defay, jitter dan convergence
duration pada layunan video call.



1.3  Batasan Masalah
masalah di antaranya adalah berikut :

0. Jaringan menggunakan pengalamatan [Pvé dan [Pvd,

¢.  Menggunakan hasil simulasi untuk menentukan prokokol mana yang
lebih baik digunakan pada scenario.



15 Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini di antaranya :

Penelifian ini dilakukan dengan metode-metode sebagai berikut :

1.5.1 Studi Literatur

1.5.3  Perancangan Sistem

Tahap ini merupakan tshap untuk merancang jaringan interkoneksi
berdasarkan hasil dari tahap analisis kebutuhan. Simulasi analisis performansi
routimg menggunakan simulator OPNET versi 14.5.



1.54 Implementas! Sistem dan Pengambilan Data

Tahap ini adalah dimana tashap melakukan simulasi sistem dengan cara
menjalankan model simulator OPNET. Hasil dari simulasi akan menghasilkan data
yang kemudian dirubsh dalam bentuk grafik. Data tersebut nantinya digunakan

mh.:knnm‘mspumalmymthnu Puly jit T, end-to-end delay ﬁmm:gcmw

Batasan masalah, metodologi penelitian serfa sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini membohas teori-teori dassr yang menunjang dalam

penyusunan dan pembuatan penelitian ini.



BAB 11T

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
penentuan parameter masukan dan keluaran simulasi.
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